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ABSTRAK  

Gagal jantung merupakan penyakit kardiovaskular yang paling umum dan 
memiliki prevalensi faktor risiko yang tidak terkontrol. Manajemen perawatan diri 
merupakan kemampuan pasien gagal jantung dalam mengelola diri dan 
penyakitnya. Berdasarkan data pengkajian ditempat pengabdian terdapat 
sebanyak 30 pasien gagal jantung dan 30 keluarga dengan pasien gagal 
jantung. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan keluarga maupun pasien dengan gagal jantung dalam melakukan 
manajemen diri. Pengabdian ini dilakukan di salah satu rumah kader kesehatan 
yang diikuti 30 orang dengan penyakit jantung. Media powerpoint digunakan 
sebagai media kegiatan penyuluhan yang disampaikan secara verbal oleh 
pemateri dalam waktu 45 menit kemudia dilakukan evaluasi dengan 
redemostrasi. Hasil menunjukkan 90% responden memahami materi yang 
diberikan, hal ini tampak dari respon pertanyaan dan keinginan dari keluarga 
dan pasien untuk mempraktekan kembali setelah simulasi di waktu evaluasi. 
Manajemen perawatan diri dapat ditingkatkan dengan edukasi dan pelatihan 
melalui simulasi. Manajemen diri yang baik pada penderita gagal jantung 
dikaitkan dengan penurunan risiko kematian dan kejadian rawat inap ulang. 
Melakukan edukasi dan pelatihan yang mendukung untuk meningkatkan 
perilaku perawatan mandiri pada pasien gagal jantung dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, menurunkan gejala, dan mengurangi keluhan 
penderita. 
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ABSTRACT  

Heart failure is the most common cardiovascular disease and has an 
uncontrolled prevalence of risk factors. Self-care management is the ability of 
heart failure patients to manage themselves and their illness. Based on the 
assessment data at the service site, there were as many as 30 heart failure 
patients and 30 families with heart failure patients. This service aims to improve 
the knowledge and skills of families and patients with heart failure in carrying out 
self-management. This service was carried out in one of the health cadre's 
houses which was attended by 30 people with heart disease. Powerpoint media 
is used as a medium for counseling activities delivered verbally by the speaker 
within 45 minutes after evaluation is carried out with redemostration. The results 
showed that 90% of respondents understood the material provided, this can be 
seen from the response to questions and the desire of the family and patients to 
practice again after the simulation at the evaluation time.  Self-care management 
can be improved by education and training through simulations. Good self-
management in people with heart failure is associated with a reduced risk of 
death and re-hospitalization events. Conducting supportive education and 
training to improve self-care behaviors in heart failure patients can improve 
knowledge, skills, reduce symptoms, and reduce patient complaints. 
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PENDAHULUAN 

Gagal jantung merupakan penyakit kardiovaskular yang paling umum diderita 
karena memiliki prevalensi faktor risiko yang tidak terkontrol (hipertensi, diabetes, dan 
obesitas). Gagal jantung ditandai dengan sindrom klinis yaitu kelelahan dan sesak 
napas yang disebabkan oleh disfungsi ventrikel kiri yang menjadikan gagal jantung 
sebagai tahap akhir dari semua penyakit kardiovaskular. Prevalensi morbiditas dan 
mortalitas gagal jantung semakin meningkat sekitar 26 juta jiwa di seluruh dunia, 
Amerika Serikat merupakan salah satu negara maju dengan 6,2 juta orang dengan 
gagal jantung  (Benjamin et al., 2019; Crespo-Leiro et al., 2018; Rossignol et al., 2019). 
Adanya gejala pada penderita Jantung sehingga dibutuhkan self manajement untuk 
memberikan dukungan kepada pasien terutama yang mengalami kondisi kronis yang 
bertujuan untuk meningkatkan atau mengelola kesehatan dalam kehidupan sehari-hari 
(Wantiyah et al., 2020). 

Manajemen perawatan diri merupakan kemampuan pasien gagal jantung dalam 
mengelola diri dan penyakitnya. Manajemen diri yang baik pada penderita gagal 
jantung dikaitkan dengan penurunan risiko kematian dan kejadian rawat inap ulang. 
Perawatan diri pada penderita gagal jantung melibatkan adaptasi perilaku seperti 
memantau dan mengelola gejala dan perawatan medis secara menyeluruh, 
menghindari atau berhenti merokok, membatasi asupan natrium dan cairan, 
melakukan aktivitas ringan namun teratur, dan kepatuhan minum obat. Melakukan 
intervensi atau perbaikan program kesehatan dapat dijadikan dasar untuk menjadikan 
manajemen diri menjadi lebih baik (Arifah & Sharfina, 2019; Toukhsati et al., 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Agustina et al., 2017) di dapatkan hasil jika 
pengalaman pasien gagal jantung kongestif dalam melaksanakan perawatan mandiri 
dapat dilihat dari bagaimana aktivitas, melakukan aktivitas fisik, melakukan diet, 
meningkatkan kepatuhan dalam melaksanakan pengobatan. 

Proses manajemen perawatan diri penderita gagal jantung dapat melibatkan 
keluarga. Keluarga merupakan sumber dukungan sosial terpenting dalam manajemen 
perawatan diri dengan melayani pasien gagal jantung dengan baik secara emosional, 
informasional, maupun perlakuan secara langsung. Partisipasi dan dukungan dari 
anggota keluarga dapat memainkan peran dalam perilaku perawatan diri (Sari et al., 
2021). Keluarga dan pasien dengan gagal jantung perlu memiliki informasi yang cukup 
tentang penyakit mereka dan menentukan perawatan diri yang tepat sehingga dapat 
digunakan untuk kelangsungan hidupnya (Salahodinkolah et al., 2019; Ulfa & 
Purwanti, 2019). Tingkat pengetahuan dan sikap keluarga yang kurang mengenai 
perawatan pasien gagal jantung dapat menyebabkan perilaku yang tidak sesuai 
dengan perawatan pasien gagal jantung ketika di rumah (Hudiyawati et al., 2021; 
Podvorica et al., 2021).  

Pengetahuan merupakan hal yang mendasari seseorang selama proses 
perubahan untuk terbentuknya perilaku seseorang. Edukasi dapat membuat 
seseorang menyikapi sesuatu sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya sehingga 
proses manajemen perawatan mandiri dapat berjalan dengan baik (Perdana et al., 
2013; Siregar & Batubara, 2019).  Salah satu faktor yang memengaruhi manajemen 
perawatan diri adalah memiliki pengetahuan yang memadai tentang penyakitnya. 
Selain itu terdapat beberapa faktor penting yang juga memengaruhi yaitu jenis 
kelamin, tingkat Pendidikan, pendapatan, penyakit penyerta, dan dukungan keluarga 
maupun sosial. Manajemen perawatan diri dapat ditingkatkan dengan edukasi dan 
pelatihan melalui simulasi (Jaarsma et al., 2017; Trojahn et al., 2013). Melakukan 
edukasi dan pelatihan yang mendukung untuk meningkatkan perilaku perawatan 
mandiri pada pasien gagal jantung dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
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menurunkan gejala, dan mengurangi keluhan penderita (Delgado et al., 2021; Dewi et 
al., 2019; Riegel et al., 2009; Salahodinkolah et al., 2019).   

Berdasarkan studi pendahuluan di Puskesmas Sambirejo, Kabupaten Sragen 
pada tahun 2022 menunjukkan kasus gagal jantung di Kelurahan Sambi sebanyak 30 
pasien gagal jantung dan 30 keluarga pasien gagal jantung. Tujuan dari pelatihan 
melalui edukasi dan simulasi secara langsung ini adalah meningkatakan pengetahuan 
dan keterampilan keluarga maupun pasien dengan gagal jantung di Kelurahan Sambi 
dalam manajemen perawatan diri. 

METODE 

Kegiatan pelatihan dan pemberian edukasi manajemen perawatan mandiri 
kepada pasien dan keluarga penderita gagal jantung di lakukan oleh dosen dan 
mahasiswa dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan cara mengumpulan masyarakat yang sesuai 
dengan sasaran yaitu pasien atau keluarga dengan penyakit gagal jantung. 

Kegiatan pelatihan dan pemberian edukasi manajemen perawatan mandiri 
kepada pasien dan keluarga penderita gagal jantung yang dilaksanakan di Kelurahan 
Sambi, Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen pada Selasa, 22 Februari 2022 
menggunakan media power point dan booklet terkait manajemen gagal jantung. 
Pelatihan ini di lakukan oleh dosen dan mahasiswa dari Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

Populasi dan sampel penelitian ini yaitu terdiri dari 30 peserta yang merupakan 
semua pasien gagal jantung di Kelurahan Sambi, dan 30 peserta yang merupakan 
keluarga dari penderita gagal jantung. Pengumpulan data untuk pengetahuan dan 
keterampilan keluarga maupun pasien dengan gagal jantung dilakukan dengan 
wawancara secara langsung dan re-demonstrasi. Evaluasi dilaksanakan dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengulang kembali apa yang sudah 
dijelaskan pemateri terkait manajemen perawatan diri pasien gagal jantung. 

Secara umum, kegiatan pelatihan melalui tiga tahapan (Gambar 1) meliputi: 
memberikan pertanyaan secara terbuka kepada pasien dan keluarga, melakukan 
penyampaian materi lalu dilanjutkan memberikan pelatihan secara langsung kepada 
responden, dan yang terakhir yaitu dilakukan evaluasi dengan re-demonstrasi 
(Indriyawati et al., 2022). 

 
Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

a. Memberikan pertanyaan terbuka 
Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh keterampilan dan untuk 

mengidentifikasi tingkat pengetahuan keluarga dan pasien dengan gagal jantung 
dengan memberikan beberapa pertanyaan secara terbuka di dalam forum. Tujuan 
pertanyaan terbuka tersebut untuk mengkaji tingkat pengetahuan partisipan tentang 
manajemen diri pada penderita penyakit gagal jantung. Pertanyaan terbuka 
tersebut yaitu “Apakah bapak atau ibu dapat menjelaskan apa yang dimaksud 

Pertanyaan 
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Edukasi & 
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Evaluasi & 
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dengan manajemen perawatan mandiri pada pasien dengan penyakit gagal 
jantung?” 

b. Edukasi dan Pelatihan  
Edukasi diberikan melalui penyampaian materi dengan beberapa materi terkait 

manajemen perawatan mandiri gagal jantung yang meliputi rekomendasi diet, 
pembatasan asupan garam, pembatasan cairan, pengendalian berat badan, 
aktivitas fisik dan olahraga, berhenti merokok, dan kepatuhan minum obat (da 
Conceição et al., 2015). Edukasi diberikan agar keluarga dan pasien dengan gagal 
jantung dapat menambah pengetahuannya tentang manajemen perawatan mandiri 
(Rosyid & Ruslan, 2017). Kegiatan pelatihan manajemen perawatan mandiri 
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan keluarga dan pasien dengan penyakit 
gagal jantung dengan dilakukan simulasi secara langsung. 

c. Evaluasi dan Re-demonstrasi 
Evaluasi akhir bertujuan untuk mengetahui apakah keluarga dan pasien dengan 

penderita gagal jantung sudah memahami materi yang sudah disampaikan dan 
keterampilan sudah bertambah dengan melakukan re-demonstrasi. Keluarga dan 
pasien dengan gagal jantung dikatakan sudah memahami yaitu ketika mereka bisa 
melakukan tindakan manajemen diri secara mandiri tanpa dibimbing lagi 
(Khankaew et al., 2020) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan dilaksanakannya penyuluhan kesehatan masyarakat dengan metode 
promosi ialah peningkatan pengetahuan masyarakat tentang penyakit gagal jantung 
dan dorongan kesadaran masing - masing individu untuk mulai memperbaiki pola 
hidup yang dapat dimulai sekarang secara bertahap sesuai kemampuan masing - 
masing individu. Berdasarkan hasil penyuluhan kesehatan yang telah dilaksanakan 
maka peneliti yang telah melakukan penyuluhan berpendapat bahwa gejala-gejala 
penyakit gagal jantung sudah sering terjadi pada masing - masing individu sasaran 
namun hanya mengacuhkan tanda-tanda gejala penyakit gagal jantung yang ada 
sehingga kelompok peneliti terus tetap menekankan dan memberi dorongan pada 
masyarakat agar tetap menjaga kesehatan diri  masing-masing  dengan menyayangi 
diri artinya juga menyayangi keluarga sendiri. 

Hasil dan pembahasan pelaksanaan pelatihan dan edukasi kepada keluarga dan 
pasien dengan gagal ajntung terbagi menjadi 3 tahapan.  
a. Memberikan pertanyaan secara terbuka kepada pasien dan keluarga  

Hasil dari memberikan pertanyaan secara terbuka didapatkan bahwa masih 
banyak pasien dan keluarga yang belum mengetahui bagaimana manajemen 
perawatan diri pasien gagal jantung. Mereka masih menganggap bahwa penyakit 
jantung bukan suatu penyakit yang berbahaya, sehingga masih banyak penderita 
abai akan kondisi kesehatannya. Masih banyak hal-hal terkait manajemen diri 
dilanggar bagi para penderita. 
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Gambar 2 Pertanyaan Terbuka 

 
b. Kegiatan Edukasi dan Pelatihan  

Dari hasil yang didapatkan bahwa masih banyak pasien dan keluarga yang 
tidak memperhatikan kesehatannya, maka dilakukan edukasi dan pelatihan. 
Selama proses edukasi dan pelatihan pasien mengikuti kegiatan dengan kooperatif 
dan memperhatikan dengan seksama. Banyak pasien yang melihat bagaimana 
proses manajemen perawatan diri dilaksanakan. Edukasi dilakukan dengan 
memberikan materi melalui power point dan memberikan booklet kepada peserta. 
Pelatihan dilakukan juga dengan memberikan suatu tindakan secara langsung 
kepada peserta. 

 

Gambar 3 Edukasi Manajemen Perawatan 
Mandiri 

Gambar 4 Kegiatan Pelatihan 

 
c. Evaluasi dengan re-demonstrasi 

Keluarga dan pasien dengan gagal jantung dikatakan sudah memahami yaitu 
ketika mereka bisa melakukan tindakan manajemen diri secara mandiri tanpa 
dibimbing lagi. Evaluasi dilaksanakan pada hari yang sama setelah dilakukan 
edukasi dan pelatihan. Pemateri akan mengajukan sebuah beberapa pertanyaan 
terkait materi edukasi. Salah satu pertanyaan yang diajukan oleh pemateri adalah 
“Apa saja tanda dan gejala dari penyakit gagal jantung?”. Dari 30 peserta, terdapat 
25 peserta yang dapat menjawab dengan tepat. Jawaban yang didapatkan dari 
beberapa peserta rata-rata yaitu seperti “Mengalami nyeri dada, sesak napas, 
mudah lelah, jantung berdebar-debar, dan kaki bengkak.” 
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Gambar 5. Grafik peningkatan pengetahuan pasien dan keluarga 

 
Re-demonstrasi dilaksanakan dengan peserta mengulangi kembali tindakan 

yang dilakukan ketika pelatihan secara mandiri. Salah satu keterampilan yang 
dilakukan ketika re-demonstrasi adalah memberikan salah satu contoh aktivitas fisik 
yang aman bagi penderita gagal jantung. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan telah berhasil dan berjalan dengan baik, yaitu memberikan 
edukasi dan simulasi manajemen perawtaan mandiri secara langsung kepada 
keluarga dan pasien dengan gagal jantung di Kelurahan Sambi, Kecamatan 
Sambirejo. Hasil dari kegiatan menunjukkan 85% responden memahami materi yang 
diberikan, hal ini tampak dari respon pertanyaan dan keinginan dari keluarga dan 
pasien untuk mempraktekan kembali setelah simulasi di waktu evaluasi. 

Peningkatan tingkat pengetahuan yang ditunjukkan dalam hasil pengabdian 
kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa perlu adanya dukungan pengetahuan 
yang secara kontinu diberikan kepada masyarakat terutama pada keluarga dan pasien 
sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan masyarakat. 
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